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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak beban kerja dan lingkungan kerja fisik
terhadap turnover intention pada karyawan Pabrik RJ Batu Bata di Banyuasin. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 66 responden yang dipilih dengan teknik purposive
sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja fisik berdampak positif
dan signifikan terhadap turnover intention karyawan. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan karyawan
untuk meninggalkan perusahaan. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebagian besar
variasi dalam turnover intention dapat dijelaskan oleh beban kerja dan lingkungan kerja fisik,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak teridentifikasi dalam penelitian ini.
Berdasarkan temuan ini, disarankan agar manajemen Pabrik RJ Batu Bata memperhatikan beban
kerja dan kondisi lingkungan kerja fisik untuk mengurangi tingkat turnover intention di kalangan
karyawan.

Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Turnover Intention

ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of workload and physical work environment on turnover
intention among employees at the RJ Batu Bata Factory in Banyuasin. The sample used in this
study consisted of 66 respondents selected through purposive sampling. The research method
employed was multiple linear regression analysis. The results indicate that both workload and
physical work environment have a positive and significant impact on employees' turnover
intention. The results of the simultaneous test show that these two variables significantly influence
employees' tendency to leave the company. The coefficient of determination shows that the
majority of the variation in turnover intention can be explained by workload and physical work
environment, while the remaining variation is influenced by other factors not identified in this
study. Based on these findings, it is recommended that the management of the RJ Batu Bata
Factory pay attention to workload and physical work conditions in order to reduce turnover
intention among employees.

Keywords: Workload, Physical Work Environment, Turnover Intention

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam kesuksesan suatu
perusahaan atau organisasi. Karyawan bukan hanya sekadar tenaga kerja, tetapi juga
merupakan aset berharga yang harus dikelola dengan baik agar dapat memberikan
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kontribusi optimal dalam mencapai tujuan organisasi (Puirwati, 2021). Keberhasilan
perusahaan sangat bergantung pada loyalitas dan produktivitas karyawan. Namun, salah
satu tantangan besar yang dihadapi perusahaan saat ini adalah tingginya tingkat turnover
intention, yaitu niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan dan mencari peluang kerja
di tempat lain. Menurut Wisantyo & Madistriyatno (2015), turnover intention merupakan
kecenderungan individu untuk berhenti dari pekerjaannya yang dipicu oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal (Yantu et al., 2023). Jika tidak ditangani dengan
baik, tingginya turnover intention dapat mengakibatkan gangguan operasional,
peningkatan biaya rekrutmen, serta penurunan produktivitas Perusahaan (Alam et al.,
2022).

Fenomena turnover intention ini juga terjadi di Pabrik RJ Batu Bata di Banyuasin,
di mana tingkat keluar-masuk karyawan cukup tinggi dalam beberapa tahun terakhir.
Berdasarkan data internal pabrik, dalam dua tahun terakhir terjadi peningkatan jumlah
karyawan yang mengundurkan diri, baik di lokasi Talang Duku maupun Sungai Rengit.
Pada tahun 2023, jumlah karyawan yang keluar dari pabrik di Talang Duku sebanyak 15
orang, sedangkan di Sungai Rengit sebanyak 8 orang. Sementara itu, pada tahun 2024,
jumlah karyawan yang keluar meningkat menjadi 9 orang di Talang Duku dan 13 orang
di Sungai Rengit. Peningkatan turnover ini menunjukkan adanya faktor-faktor yang
mendorong karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya, yang perlu diteliti lebih lanjut.

Salah satu penyebab utama turnover intention adalah beban kerja yang tinggi.
Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang berdampak
negatif pada kesejahteraan karyawan (Sari & Luturlean, 2022). Menurut Riani & Putra
(2017), beban kerja mencakup tuntutan mental dan fisik yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu. Jika beban kerja melampaui kapasitas karyawan, maka mereka
akan mengalami kelelahan fisik dan psikologis yang pada akhirnya meningkatkan
keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. Selain itu, Nabawi (2019) menambahkan
bahwa beban kerja yang terlalu sedikit pun dapat menyebabkan kebosanan dan
menurunkan motivasi kerja. Dengan demikian, keseimbangan beban kerja menjadi faktor
krusial dalam menjaga stabilitas tenaga kerja di suatu perusahaan.

Selain beban kerja, lingkungan kerja fisik juga memainkan peran penting dalam
turnover intention. Lingkungan kerja fisik mencakup segala sesuatu yang ada di sekitar
karyawan yang dapat memengaruhi kenyamanan mereka dalam bekerja. Menurut
Muhaimmaid et al. (2016), lingkungan kerja yang tidak mendukung, seperti suhu yang
terlalu panas, kebisingan berlebihan, pencahayaan yang buruk, serta kurangnya fasilitas
keselamatan kerja, dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan menurunkan kepuasan
kerja. Di Pabrik RJ Batu Bata, kondisi lingkungan kerja yang panas akibat proses
pembakaran bata serta minimnya fasilitas perlindungan diri menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan banyak karyawan memilih untuk berhenti.
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Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja fisik terhadap turnover intention. Penelitian Riani & Putra (2017)
menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention, yang berarti semakin tinggi beban kerja, semakin tinggi pula
kecenderungan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya. Sementara itu, Hailimaih et
al. (2016) menemukan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh negatif terhadap
turnover intention, yang berarti semakin baik kondisi lingkungan kerja, semakin rendah
kemungkinan karyawan untuk mengundurkan diri. Namun, hasil penelitian Dwiyainto &
Sulairso (2017) menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik justru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap turnover intention, artinya kondisi lingkungan kerja yang buruk
meningkatkan keinginan karyawan untuk keluar. Selain itu, Purwati & Elisabeth (2018)
menemukan bahwa lingkungan kerja fisik tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
turnover intention, yang menunjukkan adanya faktor lain yang lebih dominan dalam
menentukan keputusan karyawan untuk keluar dari perusahaan.

Dari berbagai penelitian sebelumnya, terlihat adanya perbedaan hasil penelitian
terkait pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap turnover intention.
Beberapa penelitian menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap turnover intention, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa faktor ini
tidak berpengaruh secara langsung. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya gap
penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama dalam konteks industri manufaktur
seperti Pabrik RJ Batu Bata di Banyuasin. Selain itu, masih terdapat kekurangan
penelitian yang mengkaji hubungan beban kerja dan lingkungan kerja fisik secara
simultan terhadap turnover intention, khususnya di sektor produksi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja
fisik terhadap turnover intention guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan karyawan untuk keluar dari
perusahaan.

Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi yang tepat bagi manajemen Pabrik RJ Batu Bata dalam
mengelola beban kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, sehingga
dapat menekan tingkat turnover intention dan meningkatkan retensi karyawan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif,
bertujuan untuk mengukur pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap
turnover intention karyawan di Pabrik RJ Batu Bata di Banyuasin. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan Pabrik RJ Batu Bata yang berjumlah 66 orang,
dan penelitian ini menggunakan metode total sampling, di mana seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel.
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Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi.
Kuesioner menggunakan skala Likert, dengan pernyataan yang mengukur beban kerja
(X1), lingkungan kerja fisik (X2), dan turnover intention (Y). Wawancara dilakukan
untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, sementara observasi digunakan untuk
memahami kondisi kerja secara langsung. Analisis data dilakukan dengan metode regresi
linear berganda untuk melihat pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap
turnover intention. Sebelum analisis regresi, dilakukan uji kualitas data yang mencakup
uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Analisis dilakukan dengan menggunakan
SPSS versi 27.

Dengan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention serta
memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam meningkatkan retensi karyawan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Parsial atau Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui secara individual dampak Beban Kerja dan
Lingkungan Kerja Fisik terhadap Turnover Intention. Sebelum menentukan apakah
hipotesis diterima atau ditolak, terlebih dahulu ditetapkan nilai t tabel dengan tingkat
signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (df) yang dihitung menggunakan rumus n — k —
1, yaitu 66 — 3 — 1 = 62. Dalam penelitian ini, signifikansi uji t dapat diketahui melalui
nilai signifikansi yang dihasilkan serta perbandingan antara t hitung dan t tabel.
Berdasarkan perhitungan, nilai t tabel yang diperoleh adalah 1,6609.

Tabel 1.
Hasil Uji Parsial atau uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.276 5.422 4,109 | .000
Beban Kerja .853 143 518 5.954 | .000
Lingkungan Kerja Fisik 446 .055 .699 8.035 | .000

a. Dependent Variable: Turnover Intention
Sumber : Diolah spss versi 27, 2024

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Turnover Intention. Nilai t hitung sebesar 5,954 lebih besar dari t tabel
(1,669) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti semakin tinggi beban kerja,
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semakin besar kecenderungan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Sementara itu,
Lingkungan Kerja Fisik juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover
Intention, dengan t hitung sebesar 8,035 yang lebih besar dari t tabel, serta nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan
kerja fisik, semakin rendah kecenderungan karyawan untuk keluar dari perusahaan.
Hasil Uji Simultan atau uji F

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen secara
bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel pada tingkat kesalahan 5%. Sebelum
menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak, terlebih dahulu dihitung F tabel
menggunakan rumus df = n — k — 1, di mana n adalah jumlah sampel, k adalah jumlah
variabel independen, dan 1 merupakan ketentuan dalam perhitungan derajat kebebasan.
Dengan demikian, diperoleh df = 66 — 3 — 1 = 62, dan nilai F tabel sebesar 2,75.

Tabel 2. Hasil Uji Simultan atau uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 899.252 2 449.626 39.868 .000°
Residual 710.505 63 11.278
Total 1609.758 65

Sumber : Diolah spss versi 27, 2024

Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa secara bersama-sama
(simultan), variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal
ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 39,868 yang lebih besar dari F tabel (2,75),
serta nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi (Sig) < 0,05 (5%), maka
dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention.

Hasil Uji Koefisien

Analisis koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengetahui sejauh mana
hubungan antara beban kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap turnover intention.
Sementara itu, koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa besar variasi atau
perubahan dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Jika R? =
0, maka variabel independen dalam model tidak menjelaskan sama sekali variasi variabel
dependen. Sebaliknya, jika R? = 1, maka variabel independen mampu menjelaskan 100%
variasi dalam variabel dependen.
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Tabel 3. Hasil Uji Koefisien
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7478 559 545 3.358

Sumber : Diolah spss versi 27, 2024

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,747, yang menunjukkan bahwa hubungan antara beban kerja dan lingkungan kerja fisik
terhadap turnover intention bersifat kuat dan positif, yaitu sebesar 74,7%. Sementara itu,
hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0,559, yang berarti 55,9% variasi dalam
turnover intention dapat dijelaskan oleh beban kerja dan lingkungan kerja fisik,
sedangkan sisanya 44,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Pembahasan
Dampak Beban Kerja Terhadap Turnover Intention

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan Hasil uji parsial
menunjukkan bahwa Beban Kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
Turnover Intention. Nilai t hitung sebesar 5,954 lebih besar dari t tabel (1,669) dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti semakin tinggi beban kerja, semakin besar
kecenderungan karyawan untuk memiliki niat keluar dari Perusahaan. Hasil penelitian ini
didukung penelitian yang dilakukan (Nengsih et al., 2023) yang menyatakan bahwa
Beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Dan
penelitian yang dilakukan oleh (Agustin, 2022) Beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention.
Dampak Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Turnover Intention

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan Hasil uji parsial
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap Turnover Intention. Nilai t hitung sebesar 8,035 juga lebih besar dari t tabel,
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa semakin baik kondisi
lingkungan kerja fisik, semakin rendah kecenderungan karyawan untuk memiliki niat
keluar. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Nengsih et al., 2023) lingkungan
kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Dan di dukung
juga oleh penelitian yang dilakukan (Hermawan & Dharma, 2022) lingkungan kerja
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap turnover intention.
Dampak Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Turnover Intention

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan Hasil uji simultan
menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 39.868 > Ftabel 2,75 dengan nilai signifikasi
(Sig) sebesar 0,000b. Karena nilai signifikasi (sig) < 0,05 (5%), maka dapat dikatakan
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bahwa variabel beban kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan berdampak
signifikan terhadap turnover intention. Serta Hasil uji koefisien determinasi (R?)
menunjukkan bahwa nilai R? sebesar 0,559. Artinya, 55,9% variasi dalam variabel
dependen Turnover Intention dapat dijelaskan oleh variabel independen Beban Kerja dan
Lingkungan Kerja Fisik. Sementara itu, sisanya sebesar 44,1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model yang diteliti. Hasil penelitian ini didukung penelitian dilakukan
oleh Ariyati & Mahera (2018), Widiawati et al., (2017) dan Riani & Putra (2017) hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa variabel beban kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap turnover intention. Halimah et al., (2016) menunjukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap turnover Intention karyawan. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanto & Sularso (2017), Alamsyah et
al., (2018) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak Beban Kerja dan Lingkungan
Kerja Fisik terhadap Turnover Intention pada karyawan Pabrik RJ Batu Bata di
Banyuasin. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention, di mana Beban Kerja
memberikan kontribusi lebih besar dibandingkan Lingkungan Kerja Fisik. Hasil uji
simultan juga menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama
berdampak signifikan terhadap turnover intention. Analisis regresi linear berganda
mengonfirmasi bahwa semakin tinggi Beban Kerja, semakin besar kecenderungan
karyawan untuk keluar dari perusahaan, sedangkan semakin baik Lingkungan Kerja Fisik,
semakin rendah turnover intention. Selain itu, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,747
menunjukkan hubungan yang kuat dan positif antara variabel independen dan turnover
intention. Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,559 mengindikasikan
bahwa 55,9% variasi turnover intention dapat dijelaskan oleh Beban Kerja dan
Lingkungan Kerja Fisik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Disarankan agar Pabrik RJ Batu Bata di Banyuasin lebih memperhatikan beban
kerja dan lingkungan kerja fisik untuk menekan turnover intention. Perusahaan perlu
membagi tugas lebih merata, menetapkan target realistis, serta meningkatkan
kenyamanan kerja melalui perbaikan ventilasi, kebersihan, dan fasilitas pendukung. Bagi
penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan variabel lain seperti motivasi
kerja, kompensasi, atau kebijakan Kkarir, serta memperluas cakupan sampel dan
menggunakan metode penelitian yang lebih mendalam.
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